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SIKAP TOLERANSI DAN KEPEDULIAN UMAT MUSLIM TERHADAP 
PELESTARIAN CANDI RISAN 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Sikap toleransi umat muslim 
terhadap penganut agama lain; 2) Kepedulian umat muslim terhadap pelestarian 
Candi Risan di Desa Candirejo Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Analisis data 
menerapkan model interaktif melalui reduksi data, model data, penarikan/verifikasi 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap toleransi umat muslim terhadap 
penganut agama lain di Desa Candirejo dilandasi oleh dua nilai dasar yaitu nilai 
agama dan nilai sosial. Nilai agama bersumber pada ajaran masing-masing 
kepercayaan. Nilai agama yang tercermin pada masyarakat umat muslim Desa 
Candirejo adalah hubungan baik dalam kehidupan bermasyarakat dan sikap 
menghormati serta menghargai umat agama lain baik dalam melakukan ibadah atau 
kegiataan keagamaan. Nilai sosial bersumber pada kebiasaan yang sudah mendarah 
daging pada masyarakat seperti gotong royong dan guyub rukun bebarengan. Bentuk 
toleransi umat muslim terhadap penganut agama lain ditunjukkan melalui dua sikap 
toleransi yaitu toleransi agama dan toleransi sosial. Hubungan yang harmonis dan 
sikap saling menghormati sesama umat beragama serta keikutsertaan dalam kegiatan 
umat agama lain sebagai wujud dari toleransi agama dan toleransi sosial. Kepedulian 
umat muslim terhadap keberadaan dan pelestarian Candi Risan ditunjukkan melalui 
sikap menghormati leluhur dan tradisi Candi Risan yang sudah lama menjadi 
kebiasaan turun temurun masyarakat Desa Candirejo, seperti pemberian sesaji setiap 
kali mempunyai hajatan. Bentuk lain kepedulian umat muslim terhadap pelestarian 
Candi Risan adalah ikut menjaga keutuhan Candi Risan dengan cara menjaga 
kebersihan, keamanan, dan kelestarian Candi Risan. 
 









ATTITUDES OF TOLERANCE AND MUSLIMS PEOPLE'S CONCERN TO 
THE PRESERVATION OF RESPECT TEMPERATURE 
 




This study aims to describe: 1) The attitude of tolerance of Muslims against 
adherents of other religions; 2) The concern of Muslims towards the preservation of 
Risan Temple in Candirejo Village, Semin Sub-district Gunungkidul Regency. This 
research uses qualitative research, data collection with observation method, interview 
and documentation. Data validity uses triangulation of data sources and triangulation 
techniques or data collection methods. Data analysis applies interactive model 
through data reduction, data model, withdrawal / verification conclusion.  
The results of this study indicate that the attitude of tolerance of Muslims 
against adherents of other religions in the village of Candirejo is based on two basic 
values of religious values and social values. The value of religion comes from the 
teachings of each belief. The value of religion reflected in the Muslim community 
Candirejo village is a good relationship in social life and respect and respect other 
religious people in performing religious services or religious activities. The social 
values derived from the habits that have been ingrained in the community such as 
mutual cooperation and people together rukun bebarengan. The form of tolerance of 
Muslims against other religious adherents is shown through two tolerance stances of 
religious tolerance and social tolerance. Harmonious relationship and mutual respect 
for fellow believers and participation in the activities of other religious people as a 
manifestation of religious tolerance and social tolerance. Muslim's concern for the 
existence and preservation of Risan Temple is shown through the attitude of 
respecting the ancestors and traditions of Risan Temple which has long been a 
hereditary habit of Candirejo village community, such as giving offerings every time 
have a celebration. Another form of Muslim concern for the preservation of Risan 
Temple is to keep the temple of Risan intact by maintaining the cleanliness, security, 
and preservation of Risan Temple. 
Keyword: Attitude, Tolerance, Caring, Risan Temple 
1. PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah negara yang luas dengan beranekaragam ras, suku, 
etnis, agama, dan budaya. Keanekaragaman tersebut menjadikan Indonesia akan 
kaya segalanya. Berpedoman pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 
menjadikan tempat sekaligus alat penyatu bangsa dan negara. Pancasila sebagai suatu 
pandangan hidup, kesadaran dan cita-cita moral yang meliputi kejiwaan dan watak 
yang sudah berurat akar di dalam kebudayaan bangsa Indonesia. Pancasila memuat 
3 
 
lima alas atau dasar tingkah laku yang baik. Lima dasar tingkah laku yang baik 
tersebut meliputi Ketuhanan yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, 
Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 
Sila pertama Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ketuhanan Yang 
Maha Esa merupakan sila pertama yang mendasar dan menjiwai antara sila-sila 
lainnya yang memiliki makna bahwa Indonesia berdasarkan Ketuhanan, artinya 
bangsa Indonesia haruslah berlandaskan pada apa yang telah menjadi aturan atau 
ketentuan dari Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu wujud yang mencerminkan sila 
pertama adalah agama. Negara Indonesia yang berdasarkan Ketuhanan haruslah 
memiliki suatu agama atau keyakinan sebagai atau keyakinan sebagai sistem dalam 
mengatur hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa serta manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Namun, faktanya Indonesia yang telah memiliki keragaman agama seperti 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha dan Kong Hu Chu sampai saat ini belum 
mampu memberikan jaminan dan keterlibatan langsung bagi warga dalam 
melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran atau sumber agamanya. Masih banyak 
masalah yang kerap terjadi, salah satunya adalah benturan-benturan agama seperti 
pelaksanaan ibadah, pembangunan rumah ibadah dan perayaan hari besar 
keagamaan.  
Agama yang seharusnya dijadikan sebagai pegangan dalam berbagai 
kehidupan, malah sebaliknya disalahgunakan oleh manusia. Melihat dari kejadian 
tersebut, maka dalam pelaksanaan ibadah perlu adanya rambu-rambu atau batasan-
batasan tertentu agar dalam pelaksanaannya tidak menganggu hak orang lain, 
keamanan, ketertiban, serta mampu menciptakan kerukunan antar umat beragama. 
Menurut Pasal 28 J ayat (2) Undang-Undang Dasar Tahun 1945, menyatakan bahwa: 
Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada 
pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undangdengan maksud semata-
mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan 
orang lain dan memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan 
moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam satu 




Rambu-rambu atau batasan tersebut diharapkan mampu menciptakan 
kerukunan hidup umat beragama sebagai salah satu kebutuhan dan wadah atau sarana 
yang penting dalam menjamin tegaknya kehidupan beragama dalam rangka 
menciptakan stabilitas yang diperlukan bagi proses pencapaian masyarakat Indonesia 
yang bersatu dan damai. Proses ini dapat terwujud apabila diantara umat beragama 
merasa saling menghormati, saling menghargai perbedaan agama, menyatukan 
perbedaan pendapat, peduli dan saling membutuhkan satu sama lain dan 
menghilangkan perbedaan yang ada atau memiliki sikap toleransi.  
Menurut Suyadi (2013:8), toleransi adalah sikap dan perilaku yang 
mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 
adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya 
secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan. Sikap 
toleransi inilah yang harus tertanam dari pikiran, tercermin dalam sikap, serta 
terwujud dalam perilaku.  
Selain dari sikap toleransi yang harus ditegakkan, terwujudnya kerukunan 
beragama harus adanya sikap peduli terhadap sesama, baik itu sesama masyarakat 
maupun terhadap lingkungan. Kepedulian atau sikap peduli ini adalah sikap ikut 
merasakan dan tanggap terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitar. Seperti 
pepatah mengatakan “berat sama dipikul ringan sama dijinjing”. Pepatah tersebut 
memberikan arti bahwa setiap manusia tidak bisa hidup sendiri dan masih 
membutuhkan bantuan orang lain. Sikap peduli inilah yang harus diwujudkan dalam 
hidup dengan orang lain, sama halnya dengan kehidupan beragama. Sikap toleransi 
dan kepedulian inilah saling berhubungan dan jalan beriiringan menuju terwujudnya 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Kedua sikap tersebut dapat ditemukan pada Desa Candirejo Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Pemilihan lokasi penelitian ini karena Desa Candirejo 
merupakan desa yang sangat luas dengan beraneka ragam agama, peninggalan 
kebudayaan, mata pencaharian, dan pariwisata. Keberagamaan dan perbedaan 
tersebut tidak menjadi penghalang masyarakat untuk saling menerima satu sama lain, 
saling menghormati, menghargai perbedaan, serta menanamkan sikap toleransi dan 
peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar.  
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Masyarakat Desa Candirejo terdapat beberapa agama atau keyakinan yaitu 
agama Islam, Kristen, Katolik, dan Buddha. Bentuk kepedulian masyarakat 
ditunjukkan melalui peninggalan budaya berupa candi. Candi ini bernama Candi 
Risan, yang mana candi ini berlatar belakang agama Buddha. Adanya sebuah candi 
ini tidak lantas membuat masyarakat resah, khususnya pada masyarakat muslim 
karena mayoritas masyarakat Desa Candirejo beragama islam. Hal ini malah 
dijadikan sebagai tali persaudaraan antar umat muslim dengan umat agama lainnya 
dalam mencapai kehidupan beragama yang damai. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Sikap Toleransi Umat Muslim terhadap Penganut Agama Lain di Desa
Candirejo Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul?
2. Bagaimana Kepedulian Umat Muslim terhadap Pelestarian Candi Risan di Desa
Candirejo Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul?
2. METODE PENELITIAN
Tempat penelitian ini adalah adalah Desa Candirejo Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian ini dimulai dari 
tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan 
semua kegiatan penelitian dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak 
bulan Juni sampai dengan bulan September 2017. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Nawawi (2005:63), metode deskriptif dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Desain dalam penelitian ini dengan menggunakan studi kasus. Menurut 
Sukmadinata (2011:61-66), studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan 
terhadap suatu kesatuan sistem. Penelitian studi kasus diarahkan untuk menghimpun 
data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari sebuah kasus. Kesimpulan 
hanya berlaku untuk kasus yang di teliti saja. Adapun studi kasus dalam penelitian 
ini adalah Sikap Toleransi dan Kepedulian Umat Muslim Terhadap Pelestarian Candi 
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Risan (Studi Kasus: Masyarakat Desa Candirejo Kecamatan Semin Kabupaten 
Gunungkidul) 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis model interaktif. Menurut Miles dan Hubermen dalam Emzir 
(2016:129) menjelaskan ada tiga tahap dalam analisis model interaktif yaitu reduksi 
data, model data dan penarikan/verifikasi kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sikap toleransi terhadap umat beragama dan kepedulian terhadap peninggalan 
budaya merupakan salah satu sikap yang ditanamkan pada masyarakat Desa 
Candirejo dalam menjaga kedamaian dan keutuhan dalam bermasyarakat. Berikut ini 
ringkasan hasil penelitian yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian 

















Melalui kegiatan-kegiatan yang ada 
pada masyarakat Dusun Candi, seperti 
kegiatan karang taruna, kegiatan bersih 
dusun, peringatan hari kemerdekaan, 
kegiatan arisan Dusun, ikut membantu 
umat agama lain yang sedang memiliki 







Melalui cara bergaul umat muslim 
terhadap umat beragama lain dalam 
kehidupan bermasyarakat, menerima 
perbedaan–perbedaan ajaran agama 
umat beragama lain dan sikap 
menghormati waktu ibadah dan 







Menghormati dan menghargai umat 
beragama lain yang sedang melakukan 
ibadah atau kegiatan keagamaan sesuai 




Kegiatan umat beragama lain yang 






Seperti kegiatan kerja bakti, jalan santai 









menghormati  keberadaan Candi Risan 
dengan cara mempertahankan 




kegiatan kerja bakti atau gotong royong 
yang dilakukan satu bulan sekali seperti 
pembersihan jalan masuk Candi Risan, 
perbaikan tanaman dan bangunan yang 
hampir rusak dan ikut melaksanakan 
ronda malam yang telah dibuat oleh 
masyarakat 
1. Sikap Toleransi Umat Muslim terhadap Penganut Agama Lain Desa Candirejo 
Kecamatan Semin Kabupaten Gunung kidul
Dari hasil temuan pada penelitian ini diketahui bahwa hubungan sosial dan 
sikap toleransi yang terjadi pada masyarakat umat muslim dengan umat beragama 
lain Desa Candirejo sangatlah harmonis. Hal ini ditunjukkan melalui cara bersikap 
dan bergaul dengan sesama masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang terlihat 
pada toleransi agama dan toleransi sosial. Sikap toleransi agama dapat ditunjukkan 
melalui kemauan untuk hidup bersama dalam menjaga keutuhan masyarakat dan 
sikap menerima perbedaan yang ada dengan cara menghormati dan menghargai, 
saling membantu satu sama lain, saling peduli dan merasa saling membutuhkan satu 
sama lain. 
Sikap toleransi sosial umat muslim terhadap penganut agama lain ditunjukkan 
melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada masyarakat Desa Candirejo seperti karang 
taruna, bersih dusun, peringatan hari kemerdekaan, kegiatan arisan, keikutsertaan dan 
partisipasi umat agama lain yang sedang memiliki hajatan atau meninggal dunia. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara bersama dan kompak. 
Hasil temuan di atas mendukung penelitian Patimah (2015:724-734) yang 
menunjukkan bahwa cara masyarakat dalam menerima perbedaan antara masyarakat 
beragama di Desa Kolam Kanan harus dikonsultasikan jika terjadi perselisihan, 
memperdalam dan membawa teologi masing-masing. Masyarakat mengakui hak 
Lanjutan Tabel 1 
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antaragama dengan mengakui hak orang lain untuk merangkul agama sesuai 
kepercayaan masing-masing, mengakui hak untuk melakukan ibadah sesuai dengan 
kepercayaannya, mengakui hak partisipasi dalam budaya dan masyarakat dan 
menghargai keberadaan hubungan antara komunitas religius dan berinteraksi di 
beberapa bidang seperti kehidupan ekonomi dan sosial. 
Persamaan dua penelitian tersebut terlihat pada sama-sama lebih 
mengedepankan kebersamaan, sikap toleransi dalam menerima perbedaan-perbedaan 
yang ada, seperti agama, status sosial, ekonomi demi terwujudnya kerukunan 
masyarakat yang beragama. Menjadikan musyawarah sebagai ajang menemukan 
mufakat dalam mengatasi permasalahan yang ada, kesediaan dan partisipasi sesama 
umat beragama dalam menjaga kebudayaan yang sudah menjadi kebiasaan secara 
turun-temurun. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada fokus penelitian, 
pelaksanaan kegiatan ibadah masing-masing umat beragama, cara bertindak serta 
berperilaku dan kebudayaan atau kebiasaan yang dilakukan pada masyarakat. Karena 
setiap daerah mempunyai cara atau tradisi yang berbeda-beda dalam menjalani 
kehidupan, baik kehidupan sosial atau agama. 
Hasil temuan di atas juga sejalan dengan temuan Shaver, Troughton, Silbey, 
and Bulbulia (2016) yang menunjukkan bahwa dengan tingkat konflik yang rendah 
secara historis, agama cenderung akan meningkatkan toleransi pada umumnya dan 
berlanjut ke kelompok agama minoritas. Dengan kekuatan agama untuk 
meningkatkan toleransi dalam masyarakat damai yang bagaimanapun ditindas oleh 
prasangka. Persamaan kedua penelitian ini sama-sama meningkatkan sikap toleransi 
pada umat beragama dan sama-sama menjauhkan diri dari konflik dan prasangka 
dengan musyawarah. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada fokus penelitian, 
kebudayaan atau kebiasaan pada kedua penelitian. 
Hasil penelitian ini sejalan dengantemuan Maulidah (2014) yang menunjukkan 
bahwa kondisi aktual dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kandangan 
mencerminkan hubungan yang baik intern maupun antarumat beragama. Mereka 
hidup rukun berdampingan satu dengan lainnya. Khususnya umat Kristen, jemaat 
Gereja Pantekosta pusat Surabaya dengan warga Muslim yang tinggal di sekitar 
Gereja. Hal ini dikarenakan masyarakat telah menyadari terhadap toleransi 
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beragama. Persamaan kedua penelitian ini menunjukkan bahwa sikap toleransi 
beragama sangatlah penting. Hal ini ditunjukkan melalui hubungan yang terjadi pada 
umat muslim terhadap penganut agama lain dalam kehidupan sehari-hari sangatlah 
harmonis, meskipun perbedaan yang ada ditengah-tengah mereka tidak menjadi 
penghalang untuk saling menghormati dan memahami dalam menjaga keutuhan 
masyarakat pada Desa masing-masing. Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi 
penelitian, temuan Maulidah memfokuskan pada toleransi umat Muslim terhadap 
penganut agama lain khususnya umat Kristen dan keberadaan Gereja Pantekosta di 
Surabaya, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada toleransi umat Muslim 
terhadap penganut agama lain dan keberadaan Candi Risan di Desa Candirejo.  
2. Kepedulian Umat Muslim terhadap Pelestarian Candi Risan Desa Candirejo
Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul
Kepedulian umat Muslim terhadap pelestarian Candi Risan ditunjukkan 
melalui menjaga kelestarian Candi Risan. Hal ini dilihat pada bentuk sikap peduli 
terhadap keberadaan Candi Risandengan cara mempertahankan kebudayaan atau 
tradisi pada Candi, contohnya memberi sesaji pada pelataran Candi Risan setiap kali 
mempunyai hajatan atau acara tertentu. Hal ini bukan berarti bentuk penyembahan 
berhala, namun sebagai wujud menghormati leluhur Candi Risan yang sudah 
dilakukan secara turun-temurun oleh nenek moyang dahulu, dengan begitu telah 
menjadi kebiasaan oleh masyarakat sekitar Candi Risan sampai saat ini.  
Kepedulian umat Muslim terhadap pelestarian Candi Risan juga ditunjukkan 
dengan menjaga kebersihan lingkungan Candi Risan. Bentuk menjaga kebersihan 
ditunjukkan melalui keikutsertaan dan kemaun menjaga kebersihan dan 
keindahanlingkungan pada Candi Risan melalui kegiatan kerja bakti atau gotong 
royong yang dilakukan satu bulan sekali dan ikut melaksanakan ronda malam yang 
telah dibuat oleh masyarakat. Meskipun Candi Risan sudah memiliki juru pelihara 
dalam merawat dan menjaga Candi Risan, masyarakat sekitar khususnya umat 
muslim pun juga ikut andil dalam merawatnya yaitu melalui menjaga kebersihan 
pada lingkungan Candi Risan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2015) yang menunjukkan bahwa 
besarnya kepedulian masyarakat diKelurahan Sumur Batu terhadap lingkungan 
10 
dalam pengelolaan sampah melalui kegiatan kerjabakti yang dilakukan setiap hari 
Sabtu. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diharapkan mampu meningkatkan lagi 
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan agar terciptanya lingkungan 
yang bersih, sehat serta nyaman untuk tempat tinggal. 
Kedua penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya  yaitu 
kebersamaan dan besarnya kepedulian dalam menjaga lingkungan sekitar agar tetap 
terjaga kelestariannya, kebersihan, dan kearifannya. Hal tersebut terlihat pada 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat seperti kerja bakti atau gotong 
royong yang dilakukan satu bulan sekali dan satu minggu sekali dengan tujuan agar 
masyarakat tetap peduli dengan sekitar dan tradisi atau kebudayaan yang sudah 
melekat pada diri masyarakat tidak hilang begitu saja.Perbedaan kedua penelitian ini 
terletak pada bentuk kegiatan yang dilakukan dalam menjaga kebersihan lingkungan, 
dan waktu pelaksanaan. Bentuk kegiatan gotong royong masyarakat Desa Candirejo 
yang dilakukan satu bulan sekali adalah pembersihan jalan masuk Candi Risan, 
perbaikan bangunan yang hampir rusak dan ikut melaksanakan kegiatan ronda 
malam. Sedangkan bentuk kerja bakti atau gotong royong pada masyarakat 
Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi yang dilakukan satu 
minggu sekali pada hari sabtu melalui membersihkan selokan, gorong-gorong dan 
jalanan di sekitar rumah. 
Hasil penelitian di atas sesuai dengan temuan Purwiyastuti dan Wuryani (2013) 
yang menunjukkan bahwa peran serta masyarakat di kawasan wisata Dusun Ceto 
memiliki kepedulian yang tinggi dan berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan 
peninggalan sejarah dan budayanya. Hal ini ditunjukkan melalui kegiatan kerja bakti 
setiap hari Minggu di situs sejarah, pertemuan rutin, menghidupkan kesenian 
karawitan dan mengadakan pasraman. Kedua penelitian ini memiliki segi persamaan 
dan perbedaan. Persamaan kedua penelitian ini terlihat jelas pada sikap peduli dan 
bentuk kepedulian melalui kegiatan-kegiatan yang mampu menjadi cara dalam 
menjaga dan melestarikan budaya serta tingginya peran serta masyarakat. Perbedaan 
di antara kedua penelitian ini terlihat pada hubungan masyarakat, bentuk-bentuk 
kegiatan dan waktu pelaksanaan kegiatan. Setiap Desa pasti memiliki kebudayaan 
dan cara yang berbeda. 
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Temuan penelitian di atas sejalan dengan temuan Gupta and Sharma (2011:89-
94) yang menunjukkan bahwa Chhattisgarh adalah tanah budaya kuno, dengan
banyak monumen kuno, kuil dan benteng. Setiap sudut Chhattisgarh memiliki 
warisan tradisional. Ada banyak faktor yang mempengaruhi daya tahan batu. 
Permukaan batu terus menerus terpapar secara fisik, kimia dan degradasi biologis. 
Mereka bisa menyebabkan berbagai kerusakan di permukaan batu. Proses 
biodeteriorasi dihasilkan dari kompleks interaksi mikroba yang menyerang 
permukaan satu sama lain serta dengan bahan permukaan. Kemampuan jamur untuk 
menghasilkan pigmen dan asam organik sangat penting untuk perubahan warna dan 
degradasi monumen udara bertindak sebagai kendaraan untuk penyebaran 
mikroorganisme. Mereka diperkenalkan ke udara dari sumber yang berbeda: tanah, 
air, sampah organik, daun tanaman, bersin dan batuk. 
Persamaan kedua penelitian ini menunjukkan kondisi atau keadaan masing-
masing Candi, dimana alam sangat mempengaruhi bentuk dan struktur 
keduanya.Perbedaan kedua temuan penelitian ini terletak pada kondisi kedua Candi 
tersebut. Kondisi Candi Risan saat ini bentuk asli sudah tidak terlihat serta batu-batu 
menjadi rusak karena panas dan hujan ditambah dengan kondisi tanah yang mudah 
longsor menjadikan batu-batu berserakan dan mudah terbawa air sehingga 
menjadikan kondisi Candi semakin rusak. Melihat hal tersebut tentu perlu adanya 
tindak lanjut dari pihak sekitar. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sikap toleransi umat muslim terhadap penganut agama lain di Desa Candirejo
ditunjukkan melalui dua sikap toleransi yaitu toleransi agama dan toleransi sosial.
Hubungan yang harmonis dan sikap saling menghormati sesama umat beragama
serta keikutsertaan dalam kegiatan umat agama lain sebagai wujud dari toleransi
agama dan toleransi sosial.
2. Kepedulian umat muslim terhadap keberadaan dan pelestarian Candi Risan
ditunjukkan melalui sikap menghormati leluhur dan tradisi Candi Risan yang
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sudah lama menjadi kebiasaan turun temurun masyarakat Desa Candirejo, seperti 
pemberian sesaji setiap kali mempunyai hajatan. Bentuk lain dari kepedulian umat 
muslim terhadap pelestarian Candi Risan adalah ikut menjaga keutuhan Candi 





Akhyar, Zainul, Matnuh Harpani dan Siti Patimah. 2014.“Implementasi Toleransi 
Antar Umat Beragama di Desa Kolam Kanan Kecamatan Barambai 
Kabupaten Barito Kuala.”Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan.Volume 5, 
No 9. 724-734. Banjarmasin: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Lambung Mangkurat. 
 
Emzir. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Gupta, Sanjay Prasad and Kavita Sharma. 2011. “Biodeterioration And Preservation 
Of Sita Devi Temple, Deorbija, Chhattisgarh, India.” International Journal 
Of Conservation Science. Vol 2. Issue 2, April-June:89-94 
(http://www.ijcs.uaic.ro/pub/IJCS-11-08-Gupta.pdf).Diakses pada hari 
Selasa, 29 Agustus 2017 pukul 3:40 WIB.  
 
Lestari, Novi Puji. 2015. “Studi Tentang Kepedulian Masyarakat dalam Pengelolaan 
Sampah di Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi.” 
Skripsi S-1, Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri 
Islam Syarif Hidayatullah Jakarta. 
 
Maulidah, Robi’atul. 2014. “Toleransi Umat Muslim terhadap Keberedaan Gereja 
Pantekosta di Surabaya.” Kajian Moral dan Kewarganegaraan.Vol 4, No 2, 
203-204.Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat (LPAM) 
Surabaya.  
 
Nawawi, Hadari. 2005. Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press. 
 
Purwiyastuti, Wahyu dan Emy Wuyani. 2013. “Menumbuhkan Peran Serta 
Masyarakat dalam Melestarikan Kebudayaan dan Benda Cagar Budaya 
melalui PemberdayaanMasyarakat di Kawasan Wisata Dusun Ceto.” Jurnal 
Ilmu Humaniora. Salatiga: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Diakses pada hari Selasa, 29 
Agustus 2017 pukul 06:24 WIB 
 
RI. 2014. Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Surabaya: PT. Karya Ilmu. 
 
Shaver, John H, Silbey Troughton and Bulbulia. 2016. “Religion and the Unmaking 
of Prejudice toward Muslims: Evidence from a Large National Sample New 
Zeland.”(http://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.015





Sukmadinata, Nana Syaodih. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 
RemajaRosdakarya. 
 
Suyadi. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
